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Lidia Murti,(2019):Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Modified Free Inquiry Pada Materi Laju 
reaksi 
 
Penelitian ini dilator belakangi oleh beberapa permasalahan yaitu 
keterampilan proses sains hanya mengembangkan beberapa indkator. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa melalui 
Model Modified Free Inquiry pada materi laju reaksi dikelas XI di SMA N 1 
Pangean. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan merupakan pre-
experimental dengan one shot case study design. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
XI IPA 2 di sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangean dan sampel diambil dengan 
teknik purposive sampling didapat 1kelas dari 6 kelas yang tersedia yaitu kelas XI 
IPA 2. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data akhir dengan lembar observasi diperoleh 
kemampuan proses sains siswa pertemuan I 72%,   pertemuan II 77%,   pertemuan III 
81%. Sedangkana nalisis data akhir dengan lembar kerja peserta didik diperoleh 
kemampuan proses sains siswa pertemuan I 64%,   pertemuan II 72%,   pertemuan III 
79%. 
 









Lidia Murti, (2019): The Analysis of Student Science Process Skill through 
Modified Free Inquiry Learning Model on Reaction 
Rate Lesson 
This research was instigated by some problems that science process skill 
only developed some indicators.  This research aimed at knowing student science 
process skill through Modified Free Inquiry learning model on Reaction Rate 
lesson at the eleventh grade of State Senior High School 1 Pangean.  Descriptive 
method was used in this research, and it was pre-experimental research with one 
shot case study design.  The subjects of this research were the eleventh-grade 
students of Natural Science 2.  Purposive sampling technique was used in this 
research and it was obtained a class of 6 classes, they were the eleventh-grade 
students of Natural Science 2.  Observation, interview, and documentation were 
the techniques of collecting the data.  Based on the final data analysis of 
observation sheets, it was obtained that student science process skill was 72% at 
the first meeting, 77% at the second meeting, and 81% at the third meeting.  
Based on the final data analysis of student workbook, it was obtained that student 
science process skill was 64% at the first meeting, 72% at the second meeting, and 
79% at the third meeting. 




 تعليمّية العلوم التالميذ على نموذج تحليل مهارة العمل ( :1029، )لديا مرتي
 .االستفسار المجاني المعّدل في مادة المعدل التفاعل
 
على بعض املشكلة وهي تطوير بعض املؤّشرات عن مهارة  هذا البحث خلفية 
العملّية العلوم التالميذ على منوذج تعليم  ملعرفة العملّية العلوم. يهدف هذا البحث
فصل الثاين الثانوي يف مدرسة الثانوية االستفسار اجملاين املعّدل يف مادة املعدل التفاعل 
على  بالطلقة الواحدة صفي وهو التجرييباحلكومّية الواحدة فاعني. هذا البحث حبث و 
فراد البحث هو تالميذ الفصل الثاين يف قسم العلوم الطبيعّية يف تصميم الدراسة احلالة. وأ
وأخذ العّينة باألسلوب تعيني العينة الغرضية اليت  .مدرسة الثانوية احلكومّية الواحدة فاعني
ة فصول يف قسم العلوم الطبيعّية فصل الواحد الذي يتكّون من ست ميكن احلصول عليها
يف قسم العلوم الطبيعّية. وتقنية جلمع البيانات باستخدام  2وهو فصل الثاين الثانوي 
اليت تنال من  املالحظة، واملقابلة، والتوثيق. وحتليل البيانات األخرية بالورقة املالحظة
% 22% ولقاء الثاين 22املستوى  يف لقاء األّول علىمهارة العملّية العلوم التالميذ 
%. وحتليل البيانات بالورقة األعمال التالميذ األخرية وينال من مهارة 18ولقاء الثالث 
% ولقاء 22% ولقاء الثاين 46العملّية العلوم التالميذ يف لقاء األّول عل املستوى 
 .%27الثالث 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hakikat ilmu kimia mencakup dua hal, yaitu kimia sebagai produk dan 
kimia sebagai proses. Kimia sebagai produk meliputi sekumpulan 
pengetahuan yang terdiri atas fakta – fakta, konsep – konsep, dan prinsip – 
prinsip kimia. Kimia sebagai proses meliputi keterampilan – keterampilan dan 




Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadalah ayat 11  
                       
                       
                 
Artinya :“ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan member 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilahkamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
mudan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. “ ( QS.Al-mujadalah :11) 
 
Dijelaskan dalam tafsir Ath- thabari ”Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu”. Artinya diantara Rahmat-Nya Allah bahwa dalam menuntut ilmu  
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hendaklah menuntut ilmu lebih luas lagi dan lebih dalam lagi, niscaya Allah 
akan memberikan kemudahaan dalam menuntut ilmu. Dalam menuntut ilmu 
tidak boleh menyerah harus berusaha terus”.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia SMA 
N1 pangean, ibu Hasnarawati diperoleh informasi bahwa keterampilan proses 
sains siswa di SMA N 1 pangean belum pernah dianalisis. Dari beberapa 
indikator keterampilan proses sains siswa yaitu keterampilan berkomunikasi 
siswa namun belum baik, keterampilan menggunakan alat dan bahan siswa 
sudah mengetahui apa alat dan bahan  serta fungsinya jika sudah pernah 
dipakai sedangkan keterampilan meramalkan, menerapkan konsep, 
mengamati, mengkelompokkan masih belum baik karena siswa masih pasif 
harus diberi konsep atau dipancing terlebih dahulu baru aktif. 
Hal ini terlihat pada saat kegiatan praktikum, banyak siswa yang 
masih kurang terampil dalam melakukan pengamatan saat praktikum, 
menggunakan alat dan bahan, mengkomunikasikan hasil pengamatan dan 
mengaitkan antara data hasil praktikum yang didapat dengan konsepmyang 
ada. Fakta ini menunjukkan bahwa kegiatan praktikum yang berlangsung 
selama ini belum mampu menjadi suatu metode yang tepat dalam membangun 
pemahaman konsep, karena pada praktiknya siswa kurang diajak untuk 
melakukan pengamatan yang cermat, sehingga ini akan mengakibatkan siswa 
kurang dapat mengkomunikasikan hasil pengamatannya. Kondisi seperti ini 
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tentu saja akan berakibat pada kesulitan siswa dalam mengaitkan data yang 
diperoleh dari praktikum dengan penjelasan konsep yang ada.  
Keterampilan proses sains  perlu dianalisis di kelas XI  SMA N 1 
pangean, dikarenakan guru di sekolah tersebut hanya menilai aspek kognitif 
saja, sedangkan keterampilan proses sains siswa kurang diperhatikan. 
meningkatkan kemampuan proses sains siswa dibutuhkan model 
pembelajaran yang membuat siswa aktif selama proses pembelajaran. Siswa 
seharusnya memperoleh pengetahuan dari proses pembelajaran yang 
diikutinya.  
Model pembelajaran Modified free inquiry menjadi salah satusolusi  
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Modified free inqury 
adalah model pembelajaran dimana guru hanya memberikan permasalahan 
kepada siswa diminta untuk memecahkannya melalui pengamatan, eksplorasi, 
atau melalui prosedur penelitian. Guru berperan sebagai pendorong, 
narasumber, dan bertugas memberikan bantuan apabila siswa membutuhkan. 
Dengan model ini, siswa diarahkan untuk mengeksplorasi, merancang, dan 
melakukan eksprementasi. Guru bisa membantu siswa untuk mengarahkan 
dengan pertanyaan – pertanyaan
3
. 
Deskripsi Modified Free Inquiry untuk masing – masing indikator 
keterampilan proses sains pada saat menyajikan pertanyaan atau masalah yaitu 
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mengamati, merumuskan masalah. Pada saat membuat hipotesis yaitu 
mengkomnikasikan, menafsirkan pengamatan, mengamati, hipotesis, 
meramalkan dan mengumpulkan data. Pada saat merancang percobaan yaitu 
merencanakan suatu penelitian. Pada saat melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi yaitu mengamati, menafsirkan pengamatan, 
menggunakan alat dan bahan, mengumpulkan data. Pada saat mengmpulkan 
dan menganalisis data yaitu mengkomunikasikan, menjelaskan hasil dari 
praktikum. Pada saat membuat kesimpulan yaitu menyimpulkan. 
Keunggulan dari model Modified Free Inquiry antara lain : Model 
pembelajaran inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka, model pembelajaran inquiry merupakan 
strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan, model pembelajaran 
inquirydapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas 
rata-rata artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan 
terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
Penerapan model pembelajaran yang sesuai tentu akan dapat 
mempengaruhi peserta didik dalam menguasai materi yang ada serta dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Model inkuiri merupakan 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 





dengan penuh percaya diri. Model Modified free Inquiry memiliki tujuan 
untuk melakukan penyelidikan dalam rangka membuktikan kebenarannya
4
. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Dya Quratul A’yun, dkk 
menyimpulkan bahwa hasil analisis data menunjukkan terdapat interaksi yang 
signifikan antara model pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap 
kemampuan multirepresentasi fisika siswa dengan nilai signifikansi 0,047. 
Model pembelajaran modified free inquiridan guide free inquiry merupakan 
model pembelajaran yang disarankan pada pembelajaran IPA untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja sama dengan bersikap ilmiah hal 
ini terkandung didalam permendiknas no 42 tahun 2007. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Keterampilan 
Proses Sains Siswa Melalui Model pembelajaran Modified Free Inquiry 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu : 
1. Keterampilan proses sains adalah pengetahuan tentang konsep – konsep 
dalam prinsip – prinsip yang dapat diperoleh peserta didik bila dia 
memiliki kemampuan – kemampuan dasar tertentu yaitu keterampilan 
proses sains yang dibutuhkan untuk menggunakan sains 
5
. 
2. Model pembelajaran Modified Free Inquiry merupakan salah satu jenis 
model pembelajaran inkuiri yang dapat diterapkan pada proses 
pembelajaran. Pada model pembelajaran ini guru memberikan 
permasalahan dan kemudian siswa diminta untuk memecahkan 




3. Laju reaksi adalah perubahan konsentrasi pereaksi ataupun produk  dalam 
suatu satuan waktu. Laju suatu reaksi dapat dinyatakan sebagai laju 
berkurangnya konsentrasi atau pereaksi, atau laju bertambahnya 
konsentrasi suatu produk 
7
. 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang 
teridentifikasi adalah sebagai berikut : 
a. Keterampilan proses sains siswa di SMA N 1 Pangean hanya 
mengembangkan beberapa indikator keterampilan seperti keterampilan 
komunikasi siswa namun belum baik, keterampilan menggunakan alat dan 
bahan siswa sudah mengetahui apa alat dan bahan serta fungsinya jika 
sudah pernah dipakai, sedangkan keterampilan meramalkan, menerapkan 
konsep, mengamati, mengelompokkan masih belum baik karena siswa 
masih pasif harus diberi konsep atau dipancing terlebih dahulu baru aktif. 
b. kesulitan siswa dalam mengaitkan data yang diperoleh dari praktikum 
dengan penjelasan konsep yang ada. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan mencapai sasaran, maka peneliti 
membatasi permasalahan yang terfokus pada : 
a. Indikator keterampilan proses sains  yang diamati dalam penelitian ini 
dipilih adalah yang sering terjadi pada siswa SMA yaitu : menerapkan 
konsep, berhipotesis,  merencanakan percobaan, menggunakan alat dan 
bahan, mengamati, mengkomunikasikan pada materi faktor faktor yang 





b. Model pembelajaran yang digunakan adalah Modified free Inquirypada 
materi Laju Reaksi kelas XI SMA N 1 Pangean. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana 
keterampilan proses sains siswa melalui Model Pembelajaran Modified Free 
Inquiry pada materi laju reaksi di kelas XI SMA N 1 Pangean ?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Keterampilan 
Proses sains siswa melalui Model Modified Free Inquiry pada materi laju 
reaksi  di kelas XI di SMA N 1 Pangean. 
2. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan, yakni sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
Meningkatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran dan 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi laju reaksi. 
b. Bagi Guru 
Dapat dijadikan model pengajaran alternatif, sehingga keterlibatan 
termotivasi dalam belajar. 





Memberikan wacana baru bagi sekolah untuk menerapkan model 
pembelajaran yang lebih tepat. 
d. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian 


























A. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan  proses sains merupakan asimilasi dari berbagai 
keterampilan intelektual yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran. 
Piaget mengemukakan bahwa kemampuan berpikir anak akan berkembang 
bila dikomunikasikan secara jelas dan cermat yang dapat disajikan berupa 
grafik, diagram, dan tabel 
8
. Hakikat ilmu kimia mencakup dua hal, yaitu 
kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses. Kimia sebagai produk 
meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta – fakta, konsep – 
konsep, dan prinsip – prinsip kimia. Kimia sebagai proses meliputi 
keterampilan – keterampilan dan sikap – sikap yang dimiliki oleh para ilmuan 
untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan kimia. Keterampilan – 
keterampilan tersebut disebut keterampilan proses, dan sikap – sikap yang 
dimiliki para ilmuwan disebut sikap ilmiah. 
Oleh karena itu pembelajaran kimia tidak boleh mengesampingkan 
proses ditemukannya konsep – konsep kimia. Di dalam proses pembelajaran 
kimia keterampilan proses itu ialah intelektual atau keterampilan proses itu 
ialah keterampilan intelektual atau keterampilan berpikir. Adapun pengertian 
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dan lingkup setiap keterampilan berpikir itu urutannya sama dengan urutan 
keterampilan proses sains.   
a) Mengamati 
Mengamati merupakan suatu keterampilan berpikir fundamental yang 
menjadi dasar utama dari pertumbuhan sains.Mengamati merupakan suatu 
kemampuan menggunakan semua indera yang harus dimilik oleh setiap orang. 
Dalam kegiatan ilmiah mengamati berarti memilih fakta – fakta yang relevan 
dengan tugas tertentu dari hal – hal yang diamati , atau memilih fakta- fakta 
untuk menafsirkan peristiwa tertentu. 
b) Menafsirkan Pengamatan 
Hasil – hasil pengamatan tidak akan berguna, bila tidak ditafsirkan. 
Karena itu dari mengamati langsung, lalu mencatat setiap pengamatan secara 
terpisah, kemudian menghubung – hubungkan hasil – hasil pengamatan itu, 
lalu mungkin ditemukan pola – pola tertentu dalam satu seri pengamatan. 
Meamanipulasi data, baik yang dikumpulkan oleh diri sendiri maupun orang 
lain, dalam rangka membuat inormasi yang bermakna, kemudian menemukan 




c) Meramalkan  
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Sains tidak akan demikian pesat berkembang bila dalam sins tidak 
dikenal istilah meramalkan. Hasil interpretasi dari suatu pengamatan 
kemudian digunakan untuk mempredikdsi kejadia yang belumdiamati/akan 
dating. Ada perbedaan antara prediksi dan terkesan. Prediksi didasarkan atas 
hubungan logis dari pengamat yang telah diketahui, terkesan kurang 
didasarkan pada hasil pengamatan
10
 
d) Menggunakan alat atau bahan 
Melakukan percobaan dalam sains membutuhkan alat dan 
bahan.Berhasilnya suatu percobaan kerap kali tergantung pada kemampuan 
memilih dan menggunakan alat yang tepat secara efektif. Pengalaman 
menggunakan alat dan bahan merupakan pengalaman konkret yang 
dibutuhkan siswa untuk menerima gagasan – gagasan baru 
11
. 
e) Menerapkan Konsep 
Menerapkan konsep merupakan suatu kemampuan untuk 
menggunakan konsep – konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru atau 
menerapkan konsep itu pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang 
sedang terjadi merupakan tujuan pendidikan sains yang penting. 
f) Merencanakan penelitian  
Kemampuan untuk merencanakn suatu penelitian merupakan suatu 
unsur yang penting dalam kegiatan ilmiah.Setelah melihat suatu pola atau 
                                                             







hubungan dari pengamatan – pengamatan yang dilakukan, perlu kesimpulan 
sementara atau hipotesis yang dirumuskan itu diuji. Untuk itu diperlukan 
kemampuan untuk merencanakan suatu percobaan yang meliputi kemampuan 
untuk merencanakan suatu percobaan yang meliputi kemampuan untuk 
menentukan alat – alat dan bahan – bahan yang digunakan, menentukan 
variabel – variabel, menentukan yang mana diantara variabel – variabel itu 
harus tetap ada, bagaimana mengolah hasil – hasil pengamatan untuk 
mengambil kesimpulan, merupakan kegiatan – kegiatan yang perlu dilatih 
sejak dini. 
g) Berkomunikasi 
Sains terbuka bagi semua orang yang mampu memahaminya, dan 
dinilai oleh siapa saja yang mau menilainya. Sebagai implikasinya, para 
ilmuwan diharapkan menguraikan secara jelas dan cermat apa yang telah 
mereka lakukan, sehingga dapat diuji oleh para ilmuwan lain. 
h) Mengajukan Pertanyaan 
Dari penelitian piaget dan Bruner, terungkap bahwa anak itu dapat 
berpikir secara tingkat tinggi bila ia mempunyai cukup pengalaman secara 
konkrit dan bimbingan yang memungkinkan pengembangan konsep – konsep 
dan menghubungkan fakta – fakta yang diperlukan. Dapat dikatakan bahwa 
kualitas pertanyaan yang diajukan siswa menunjukkan rendah tingginya 
tingkat berpikir siswa. 







. Pengembangan Keterampilan Proses 
No Keterampilan 
Proses Sains 
Sub – Keterampilan Proses Sains 
1 Mengamati 1. Menggunakan indera 
2. Menggumpulkan fakta yang relevan 
3. Mencari kesamaan dan perbedaan 
2 Menafsirkan 
Pengamatan 
1. Mencatat setiap pengamatan secara 
terpisah 
2. Menghubungkan hasil pengamatan  
3. Menemukan pola dalam suatu seri 
pengamatan 
4. Menarik kesimpulan 
3 Meramalkan 1. Menggunakan pola hasil pengamatan 
untuk mengemukakan apa yang mungkin 
terjadi pada keadaan yang belum diamati  
4 Menggunakan alat 
dan bahan 
1. Mengetahui mengapa dan bagaimana 
menggunakan alat dan bahan 
5 Menerapkan 
konsep 
1.  Menerapkan konsep yang dipelajari pada 
situasi baru  
2. Menggunakan konsep pada pengalaman 
baru untuk menjelaskan apa yang sedang 




1. Menentukan alat, bahan dan sumber yang 
akan digunakan dalam penelitian 
2. Menentukan variable  
3. Menentukan variabel yang harus dibuat 
tetap dan yang mana variabel yang 
berubah  
4. Menentukan yang akan diamati dan 
diukur 
5. Menentukan cara dan langkah kerja 
6. Menentukan bagaimana mengolah hasil 
pengamatan untuk kesimpulan 
7 Mengkomunikasik
an hasil penelitian 
1. Menyusun laporan secara sistematis dan 
jelas 
2. Menjelaskan hasil percobaan atau 
pengamatan 
3. Mendiskusikan hasil percobaan 
 









Sub – Keterampilan Proses Sains 




1. Bertanya apa, bagaimana, mengapa 
2. Bertanya untuk minta penjelasan 
3. Mengajukan pertanyaan berlatar 
belakang hipotesis 
 
  Adapun indikator keterampilan proses sains dapat dilihat dari tabel 
diatas. Namun pada penelitian ini indikator keterampilan proses sains yang 
digunakan adalah Keterampilan menerapkan konsep, berhipotesis, merencanakan 
percobaan, menggunakan alat dan bahan, mengamati, berkomunikasi. 
B.Model pembelajaran Modified free inquiry (MFI) 
a) Makna model pembelajaran 
Model adalah suatu bentuk tiruan (replika) dari suatu benda yang 
sesungguhnya. Sedangkan model pembelajaran adalah suatu contoh konseptual 
atau prosedural dari suatu program, system, atauproses yang dapat dijadikan 
acuan atau pedoman dalam mencapai tujuan.Atau suatu contoh bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru di kelas
13
.Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian 
kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
b) Model pembelajaran inquiri 
Kata inquiry berasal dari bahasa inggris yang menurut kamus artinya 
pertanyaan atau pemeriksaan penyelidikan.Pembelajaran dengan menggunakan 







metode inkuiri pertama kali dikembangkan oleh  Richard Suchaman.Ia 
menginginkan agar peserta didik bertanya mengapa suatu peristiwa terjadi, 
kemudian peserta didik menemukan jawaban dari pertanyaan itu. 
Tujuan umum pembelajaran inkuiri adalah untuk membantu peserta didik 
mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan – keterampilan 
lainnya seperti mengajukan pertanyaan dan keterampilan menemukan jawaban 
yang berawal dari keingintahuan mereka, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Joyce (The general goal of inquiry training is to help student develop the 
intellectual discipline and skill necessary to raise question and search out 
answers stemming from their curiosty). 
Dalam pembelajaran berorientasi inkuiri, peserta didik terlibat secara 
mental maupun fisik untuk memecahkan permasalahan yang diberikan guru. 
Dengan demikian peserta didik akan terbiasa bersikap seperti sikap ilmuan sains 
yang teliti, tekun atau ulet, objektif atau jujur, menghormati pendapat orang lain 
dan kreatif. 




1. Siswa akan memahami konsep – konsep dasar dan ide – ide lebih baik. 
2. Membantu dan menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi – situasi 
proses belajar yang baru. 
3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri. 







4. Mendorong siswa untuk merumuskan hipotesisnya sendiri. 
5. Pembelajaran menjadi  (student centered). 
6. Menambah pengharapan dan motivasi siswa. 
7. Mengembangkan bakat dan kemampuan individu. 
8. Menghindarkan siswa dari cara belajar tradisional (menghapal). 
9. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep diri. 
10. Memberikan waktu keadan siswa untuk mengasimilasi dan 
mengakomodasikan transformasi. 
Tahap pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen & Kauchak 
sepertitable dibawah ini 
Table II.2 Tahap pembelajaran inkuiri 
Fase Perlaku Guru 




1. Guru membimbing  peserta didik 
mengidentifikasi masalah di 
tuliskan di papan tulis 
2. Guru membagipeserta dalam 
kelompok 
Membuat Hipotesis 1. Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk memberikan 
pendapat dalam membentuk 
hipotesis 
2. Guru membimbing peserta didik 
dalam menentukan hipotesis yang 
relevan dengan permasalahan dan 
memprioritaskan hipotesis mana 
yang menjadi prioritas penyelidikan 
Merancang  percobaan. 1. Guru memberikan kesempatan pada 





Fase Perlaku Guru 
langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan dilakukan 
2. Guru membimbing peserta didik 
mengurutkan langkah – langkh 
percobaan 
Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
1. Guru membimbing siswa 




1. Guru memberikan kesempatan  
pada    tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengolahan 
 2.  data yang terkumpul  
 Membuat kesimpulan 1 Guru membimbing peserta  didik      
dalam membuat kesimpulan 
 
Sasaran utama kegiatan mengajar pada model pembelajaran inkuiri 
adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar. 




Berikut ini adalah beberapa model pembelajaran inkuiri : 
1. Model Inkuiri Terbimbing 
Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang 
dalam praktikannya guru menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi siswa. 
Peran guru dalam model ini lebih dominan dari pada siswa. Guru membuat 
rumusan masalah, lalu menyerahkan kepada siswa. Guru tidak langsung 
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melepaskan segala kegiatan yang dilakukan siswa 
16
. Bimbingan dan arahan 
dalam model ini masih sangat dibutuhkan.Inkuiri terbimbing ini biasanya 
digunakan pada siswa yang belum pernah melakukan model inkuiri.  Jadi, 
banyak bimbingan dan arahan sebagai awal untuk menuju pada model 
pembelajaran inkuiri yang benar – benar mandiri.. 
2. Inkuiri yang dimodifikasi 
Inkuri yang dimodifikasi adalah model pembelajaran dimana guru 
hanya memberikan permasalahan kepada siswa diminta untuk 
memecahkannya melalui pengamatan, eksplorasi, atau melalui prosedur 
penelitian.Guru berperan sebagai pendorong, narasumber, dan bertugas 
memberikan bantuan apabila siswa membutuhkan.Dengan model ini, siswa 
diarahkan untuk mengeksplorasi, merancang, dan melakukan eksprementasi. 
Guru bisa membantu siswa untuk mengarahkan dengan pertanyaan – 
pertanyaan. 
3. Inkuiri bebas 
Inkuiri bebas adalah model pembelajaran yang memberi kemandirian 
penuh terhadap siswa.Siswa merumuskan masalah, dan mencari data secara 
mandiri.Intervensi guru cukup minim dalam model ini.Siswa benar – benar 
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diuji kemandirian belajarnya. Kemampuan siswa untuk berpikir, ketekunan, 
dan ketelitian siswa benar – benar dipertaruhkan dalam model ini 
17
. 
Setelah siswa mempelajari dan mengerti tentang bagaimana 
memecahkan suatu problema dan memperoleh pengetahuan cukup tentang 
mata pelajaran tertentu serta telah melakukan modifikasi inquiry
18
.Siswa 
dengan model ini seakan diarahkan untuk menjadi seorang ilmuwan.Model ini 
biasanya diterapkan pada siswa yang sudah terbiasa dengan model 
pembelajaran inkuiri. 
4. Mengajak pada penyelidikan 
Model ini tidak jauh berbeda dengan inkuiri bebas. Siswa diajak untuk 
merancang eksperimen, merumuskan hipotesis, serta menetapkan pengawasan 
melalui pertanyaan yang sebelumnya telah dikaji dengan teliti. Siswa berperan 
layaknya seorang ilmuwan. Perbedaan mendasar antara model inkuiri ini 
dengan inkuiri bebas terletak pada pengerjaannya.Inkuiri pada penyelidikan 
ini dikerjakan secara berkelompok sedangkan inkuiri bebas lebih bersifat 
individual. 
5. Pendekatan peran 
Model pembelajaran inkuiri pendekatan peran adalah suatu model 
yang melibatkan siswa dalam tim – tim yang masing – masing terdiri dari 
empat orang untuk memecahkan masalah. Keempat orang itu mempunyai 
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peranan yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Ada siswa yang 
berperan sebagai koordinator tim, penasihat teknis, pencatat data, serta 
evaluator proses. 
6. Teka – teki bergambar 
Pembelajaran dengan model ini merupakan salah satu teknik untuk 
mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam sebuah diskusi besar 
ataupun kecil. Guru dapat menggunakan gambar atau alat peraga untuk 
merangsang nalar kritis siswa . Guru bias menggunakan riddle yang berupa 
gambar di papan tulis, poster atau alat yang lainnya. Alat tersebut biasa 
menjadi sarana bagi guru untuk mengajukan  beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan riddle yang digunakan. 
7. Kiasan  
Model inkuri kiasan ini memusatkan pada siswa untuk berkreasi dalam 
menciptakan kiasan dan metafora. Dengan ini, siswa akan diajak untuk 
memandang suatu masalah secara lebih jeli. Siswa juga  diajak untuk 
menemukan kiasan. Proses siswa untuk menemukan kiasan. Proses siswa 




Itulah beberapa model pembelajaran inkuri. Strategi pembelajaran ini 
tidak hanya mengandalkan hasil, tapi juga melibatkan proses. Ada banyak 
                                                             
19





strategi pembelajaran dirancang untuk hanya mengandalkan hasil, tapi juga 
melibatkan proses. 
c).Model pembelajaran Modified free inquiri ( MFI ) 
Model pembelajaran Modified Free Inquiry merupakan salah satu jenis 
model pembelajaran inkuiri yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran. 
Pada model pembelajaran ini guru memberikan permasalahan dan kemudian 
siswa diminta untuk memecahkan permesalahan dan kemudian siswa diminta 
untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan,ekplorasi dan 
prosedur penelitian
20
.Model modified free inquiry memiliki tujuan untuk 
melakukan penyelidikan dalam rangka membuktikan kebenarannya. Sintaks 
atau fase-fase pelaksanaan model modified free inquiry dan guided inquiry, 
yaitu: (1)menyajikan pertanyaan atau masalah; (2)membuat hipotesis; (3) 
merancang percobaan; (4)melakukan percobaan untuk memperoleh informasi; 
(5) mengumpulkan dan menganalisis data; dan (6) membuat kesimpulan . 
Model inkuiri terbagi dalam beberapa tipe, termasuk modified free 
inquiry dan guided inquiry maka sintaks untuk dua model tersebut juga sama. 
Perbedaan keduanya terletak dari pelaksanaan dalam pembelajaran. Jika 
modified free inquiry diberi sedikit arahan dari guru, maka guided inquiry 
mendapat lebih banyak arahan dari guru
21
. 
C.Laju Reaksi  
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a) Pengertian Laju Reaksi 
Laju atau kecepatan reaksi adalah perubahan konsentrasi pereaksi 
ataupun produk  dalam suatu satuan waktu. Laju suatu reaksi dapat dinyatakan 
sebagai laju berkurangnya konsentrasi atau pereaksi, atau laju bertambahnya 
konsentrasi suatu produk. Konsentrasi biasanya  dalam mol perliter, teapi 
untuk reaksi fase gas, satuan tekanan atmosfer, milimiter merkurium,atau 
pascal, dapat digunakan sebagai ganti konsentrasi. Satuan waktu dapat detik, 




Kita sudah mengenal istilah pecepatan untuk benda – benda yang 
bergerak, seperti mobil, kereta api, dan sebagainya. Yang di sebut kecepatan 
adalah jarak tempuh benda tiap satuan waktu, misalnya kecepatan mobil ( v ) 
= 60  km / jam. Dalam reaksi kimia, tidak ada benda bergerak, melainkan 
perubahan suatu zat menjadi zat lain, mirip dengan sebuah gilingan padi yang 
mengubah padi menjadi beras. 
Padi                   Beras 
Kecepatan gilingan padi ditentukan dari jumlah padi yang habis atau 
jumlaah berat yang dihasilkan persatuan waktu 
 A                 B 
Pereaksi (A) berkurang, dan pada saat yang sama hasil reaksi (B) 
bertambah. 
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Reaksi kimia dapat dimisalkan dengan pabrik kue, yaitu mengubah 
bahan baku menjadi kue. Misal untuk satu kue diperlukan 4 butir telur dan 1 
kg tepung.Untuk menenetukan kecepatan produksi pabrik dapat dinyatakan 
dari jumlah telur, atau banyak tepung yang habis, atau jumlah kue yang 
dihasilkan tiap hari. Cukup diambil salah satu,dan tidak perlu ketiganya 
23
.    
b) Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
Ada enam faktor yang mempengaruhi  laju reaksi : 
1. Sifat alami reaktan. Sifat ini adalah sifat yang paling tidak dapat dikontrol 
oleh ahli kimia. 
2. Suhu. Secara umum, semakin tinggi suhu system, akan semakin cepat 
reaksi kimia berlangsung. 
3. Kehadiran katalis. Katalis adalah zat yang dapat mempercepat reaksi 
kimia tanpa mengubah komposisinya. 
4. Konsentrasi reaktan. Secara umum, semakin tinggi konsentrasi reaktan, 
akan semakin cepat pula reaksinya. 
5. Tekanan reaktan gas. Secara umum, semakin tinggi tekanannya, akan 
semakin cepat reaksinya. 
6. Wujud partikel molekul. Semakin kecil ukuran reaktan padat, semakin 
kecil wujud partikel molekulnya,  dan akan semakin cepat reaksinya 
24
. 
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Teori tumbukan dapat menjelaskan faktor – faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi.Energi antar molekul dalam berbagai sampel zat 
mempunyai kisaran yang luas, dan biasanya hanya molekul yang paling 
energetik yang dapat melangsungkan reaksi.Peningkatan suhu juga 
meningkatkan jumlah molekul yang mempunyai cukup energi untuk bereaksi. 
Peningkatan konsentrasi atau tekanan menyebabkan molekul lebih 
sering bertumbukan, dan dengan tumbukan yang lebih banyak ini, diharapkan 
banyak terjadi tumbukan yang efektif.Wujud  partikel molekul mempengaruhi 
laju reaksi karena semakin luas permukaan yang ada, semakin banyaklah 
tumbukan yang terjadi antara molekul fluida dan permukaan zat padat. Katalis 
bekerja dengan cara mengurangi energi aktivasi, sehingga mempermudah 
jalan reaktan untuk menghasilkan produk. Karena terdapat lebih banyak 
molekul reaktan yang mempunyai energi aktivasi lebih rendah, reaksi akan 
berlangsung lebih cepat 
25
. 
c) Konsep Laju Reaksi 
Laju reaksi atau kecepatan reaksi dinyatakan sebagai perubahan 
konsentrasi zat pereaksi atau produk reaksi tiap satuan waktu. 
Laju reaksi = 
                      
                                     
 
Untuk reaksi, 
   A + B → C 







   Laju = -
      
  
 
   atau 
   Laju = -
      
  
 
   atau 
   Laju = -
      
  
 
 Adalah memudahkan jika laju reaksi dinyatakan dalam bilangan positif, 
   Laju =  
      
  
 
Tanda negatif digunakan jika X adalah pereaksi (∆  X   negatif) dan tanda 
positif jika X adalah produk reaksi (∆   X   positif).Laju reaksi dinyatakan 
dalam satuan konsentrasi per satuan waktu. Pada umumnya konsentrasi 
dinyatakan dalam mol per liter dan waktu dinyatakan dalam detik, menit, jam 
atau hari bergantung pada lamanya. 
 Dimensi dari laju reaksi, 
   ( konsentrasi ) ( waktu
-1 
) 








Ada dua pengertian tentang laju reaksi yaitu laju rata – rata dan laju sesaat. 
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d) Hukum Laju dan Konstanta Laju 
Laju reaksi terukur , sering kali sebanding dengan konsentrasi reaktan 
suatu pangkat. Contohnya, mungkin saja laju itu sebanding dengan 
konsentrasi dua reaktan A dan B, sehingga : 
   v = k [A][B] 
Koefisien k disebut konstanta laju, yang tidak bergantung pada 
konsentrasi (tetapi bergantung pada temperatur).Persamaan sejenis ini, yang 
ditentukan secara eksperimen, disebut hukum laju reaksi.Secara formal, 
hukum laju adalah persamaan yang menyatakan laju reaksi vsebagai fungsi 
dari konsentrasi semua spesies yang ada, termasuk produknya. 
Hukum laju mempunyai dua penerapan utama. Penerapan praktisnya : 
Setelah kita mengetahui hukum laju dan konstanta laju, kita dapat 
meramalkan laju reaksi dari komposisi campuran. Penerapan teoritis hukum 
laju ini adalah  : hukum laju merupakan pemandu untuk mekanisme reaksi . 
Setiap mekanisme yang diajukan, harus konsisten dengan hukum laju yang 
diamati. 
Orde reaksi 
Orde reaksi terhadap suatu komponen merupakan pangkat dari 
konsentrasi komonen itu, dalam hukum laju. Contohnya, reaksi dengan 
hukum laju dalam persmaan 2 merupakan orde pertama dalam A dan juga 







. Jadi, secara keseluruhan hukum laju dalam persamaan 
2 adalah orde kedua.Reaksi tidak harus mempunyai orde bilangan 
bulat.Demikian halnya dengan banyak reaksi fase – fase. Contohnya, jika 
reaksi mempunyai hukum laju : 
  v=  k [A] 
t/2 
[B] 
Maka reaksi ini mempunyai orde setengah dalam A, orde pertama 
dalam B, dan secara keseluruhan mempunyai orde tiga setengah. Jika hukum 







.., maka reaksi itu tidak mempunyai orde . 
Penyelidikan  tentang reaksi yang bertujuan untuk menentukan hukum 
laju dan konstanta laju, sering kali dilakukan pada beberapa temperatur. 
Idealnya, langkah pertama untuk mengenali semua produknya, dan untuk 
menyelidiki ada tidaknya antara hasil sementara dan reaksi samping. 
Penentuan hukum laju disederhanakan dengan metoda isolasi.Dalam 
hal ini konsentrasi semua, kecuali satu reaktan dibuat berlebihan. Contohnya 
jika B sangat berlebihan, maka dianggap konsentrasinya akan konstan selama 
reaksi. Maka, walaupun hukum laju sesungguhnya berorde kedua secara 
keseluruhan, dan  
  v=  k [A][B] 
kita dapat menyamakan [B] dengan [B]0 dan menuliskan 
28
 : 
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  v=  k’ [A] k’ = k [B]0 
e) Teori Tumbukan 
Dari fakta yang diamati, kinetika kimia telah diinterpretasikan dalam 
pegertian teori tumbukan.Teori ini memberikan dasar anggapan bahwa bila 
suatu reaksi kimia terjadi, maka partikel – partikel harus bertumbukan.  
Sebagai contoh, senyawa A bereaksi dengan senyawa B, maka partikel  - 
partikel A yang mungkin berupa molekul – molekul, ion – ion atau atom atom 
mengadakan tumbukan dengan partikel – partikel B. Dalam tumbukan, atom – 
atom dan elektron – elektron akan diatur kembali. 
Sesuai dengan teori tumbukan, kelajuan dari setiap tumbukan, 
kelajuan dari setiap langkah dalam suatu reaksi adalah berbanding langsung 
dengan (1) jumlah tumbukan per detik antara partikel – partikel yang bereaksi 
dalam langkah itu dan ( 2 ) bagian dari tumbukan itu yang efektif. Jumlah 
energi tambahan yang dibutuhkan dalam suatu tumbukan untuk menghasilkan 
reaksi kimia disebut dengan reaksi aktivasi.Besarnya tergantung pada sifat 
dari pereaksi – pereaksi.Sejumlah reaksi memiliki energi aktivasi yang 
besar.Reaksi – reaksi ini adalah lamba, karena hanya sejumlah kecil dari 
partikel – partikel pereaksi yang mempunyai cukup energi kinetik untuk 
mengatasi energi aktivasi yang dibutuhkan. 
secara kualitatif, teori tumbukan dapat menerangkan adanya empat 
faktor yang mempengaruhi kelajuan reaksi : 






1. kelajuan reaksi kimia tergantung pada sifat pereaksi – pereaksi, karena energi 
aktivasi berbeda dari reaksi satu dengan reaksi lain. 
2. kelajuan reaksi bergantung pada suhu, karena kenaikan suhu mengakibatkan 
molekul – molekul bergerak lebih cepat, molekul – molekul bertumbukan 
lebih sering dan tumbukan – tumbukan akan lebih hebat dan itulah rupanya 
yang menyebabkan reaksi. Sesuai dengan teori tumbukan hanya molekul – 
molekul yang mempunyai cukup energi yang dapat bereaksi, sehingga 
tumbukan – tumbukan menjadi efektif pada suhu yang lebih tinggi. 
3. kelajuan reaksi tergantung pada adanya katalisator, karena bagaimana pun 
juga, dalam katalis tumbukan dibuat menjadi lebih efektif atau mengaktivasi 
dibuat lebih rendah .
29
 
D.Penelitian yang relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Suryanto,tahun 2015 menyimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan model Modified Free Inquiry disertai dengan 
Peer Tutoring efektif menigkatkan prestasi belajar siswa pada materi 
hidrolisis garam kelas XI semester genap SMA N 1 Kartasutra. Hal ini 
dilihat dari rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 80,22 
dibandingkan kelas kontrol dengan 
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rata-rata nilai kelas 72,53
30
. Perbedaan antara penelitian saya dengan 
penelitian ini adalah terletak pada Modelnya yaitu modified free inquiri 
yang disertai peer Tutoring dengan Modified Free inkuiri. Persamaannya  
sama sama menggunakan model inkuiri. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dya Qurotul A’yun, tahun 2015 
menyimpulkan bahwa hasil analisis data menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan keterampilan proses sains terhadap kemampuan 
multirepresentasi terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan proses 
sains terhadap kemampuan multirepresentasi fisika dengan 0,040 
31
. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh DwiJono, tahun 3013,pendidikan sains 
universitas sebelas maret surakarta, tingkat keterampilan proses sains 
siswa paada penelitian ini diketahui memberikan efek berbeda terhadap 
pencapaian prestasi belajar biologi pada hasil uji coba anava tiga jalan, 
hasil uji lanjutanya memberikan informasi dimana siswa yang memiliki 
tingkat keterampilan proses sains tinggi mendapatkan rata – rata prestasi 
lebih tinggi dari siswa yang memiliki tingkat keterampilan sains rendah 
32
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E. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah Analisis 
keterampilan Proses Sains siswa melalui Model Modified Free 
Inquiry.Keterampilan proses sains adalah pengetahuan tentang konsep – 
konsep dalam prinsip – prinsip yang dapat diperoleh peserta didik bila dia 
memiliki kemampuan – kemampuan dasar tertentu yaitu keterampilan proses 
sains yang dibutuhkan untuk menggunakan sains
33
.  Indikator keterampilan 
sains yaitu : 
1. Mengamati, siswa mengamati dengan memanfaatkan panca indera  ( 
penglihatan, pendengaran , dan peraba). 
2. Menafsirkan pengamatan, siswa mempresentasikan data dan 
menyimpulkan hasil percobaan. 
3. Meramalkan (prediksi), siswa dapat mengemukakan kemungkinan apa 
yang terjadi, memperkirakan penyebab ketidaktepatan hasil dan 
memperkirakan hasil percobaan. 
4. Menggunakan alat dan bahan, siswa dapat menggunakan alat dan bahan 
dalam melakukan praktikum. 
5. Menerapkan  konsep, siswa menggunakan konsep atau prinsip pada 
pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang terjadi. 
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6. Merencanakan penelitian, siswa menentukan alat dan bahan yang 
digunakan, menentukan objek yang diamati dan menemukan langkah kerja 
7. Mengajukan pertanyaan, siswa bertanya tentang apa yang belum 
dipahami. 
8. Menerapkan konsep, siswa menggunkan konsep atau prinsip pada 
pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang terjadi. 
9. Mengkomunikasikan, siswa dalam menyusun dan menjelaskan hasil 
percobaan, kemudian mendiskusikan hasil percobaan. 
Tahap Persiapan   
a. Tahap Persiapan 
1. Menetapkan kelas yaitu kelas XI IPA 2 SMA N 1 
PANGEAN sebagai subjek penelitian. 
2. Menetapkan materi yang akan disajikan pada penelitian ini 
yaitu laju reaksi. 
3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
berdasarkan silabus kimia, lembar kerja peserta didik( 
LKPD) dan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang 
dibuat adalah lembar observasi keterampilan proses sains dan 
rubrik penilaiannya. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap pengumpulan data KPS siswa 





1. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi 
keterampilan proses sains siswa. 
2. selanjutnya, observermgisi lembar observasi keterampilan 
proses sains selama siswa melakukan praktikum. Hasil 
observasi dituliskan dalam pedoman observasi dan rubrik 
penilaiannya, dimana setiap kelompok dinilai oleh satu orang 
observer. 
3. Adapun langkah – langkah pelaksanannya selama 
pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti menginformasikan materi yang dipelajari. 
b. peneliti menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. 
c. peneliti menjelaskan materi dan memberikan lembar 
kerja siswa. 
d. peneliti membagi menjadi 5 kelompok sebelum 
praktikum dimulai. 
e. peneliti menjelaskan pembelajaran yang dilakukan 
dengan pendekatan saintifik berbasis Modified Free 
Inquiry sebagai berikut : 
1) menyajikan pertanyaan atau masalah 
peneliti memberikan suatu masalah kepada siswa 





2) Membuat hipotesis 
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpendapat atau mengeluarkan 
pendapatnya dalam bentuk hipotesis. 
3) Merancang percobaan 
peneliti menyuruh siswa untuk merancang 
percobaan sesuai dengan hipotesis. 
4) Melakukan percobaan 
peneliti membimbing siswa melakukan 
percobaan, serta membimbing siswa untuk 
memprediksi kemungkinan – kemungkinan yang 
terjadi selama praktikum. 
5) Mengumpulkan dan menganalisis data 
peneliti memerintahkan siswa untuk menemukan 
fakta – fakta dari percobaan yang telah dilakukan, 
serta setiap kelompok menyampaikan hasil data 
yang terkumpul. 
6) Membuat kesimpulan 
peneliti membimbing siswa dalam menyimpulkan 
dan menyusun hasil percobaan yang telah 





dalam mendiskusikan atau menjelaskan kembali 



























Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripssikan dan menggambarkan 
fenomena – fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa 
manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakterisrik, kualitas, 
keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan 
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel – variabel yang diteliti, 
melainkan menggambarkan suatu kondisi tang apa adanya. Satu – satunya 
perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
penelitian deskriptif peneliti berusaha menggambarkan kegiatan yang 
dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, penelitian ini juga 
disebut dengan penelitian pra- eksperimen. Desain dalam penelitian ini adalah 
one shot case study , menggunakan satu kelompok dengan diberi perlakuan 
dan satu kali pengukuran
34
. 
Tabel III.1Desain One – Shot Case Study 
Kelas Perlakuan Keterampilan Proses sains 
KE X O 
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KE : Kelas Eksperimen 
 X   : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran MFI 
A. Waktu dan tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 pangean kelas XI IPA 2 
pada bulan November – Desember tahun ajaran 2018/2019. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 di sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pangean. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah kemampuan keterampilan proses sains 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Modified Free Inquirypada 
materi Laju Reaksi. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Pangean Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 297 orang dari 8 
kelas. 
 2.Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive cluster Sampling, 





peneliti. Pada penelitian ini, yang ditetapkan sebagai sampel adalah peserta 
didik kelas XI IPA 2 yang berjumlah 30 orang. Sampel ini ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan bahwa kelas XI IPA 2 memiliki homogenitas 
yang lebih baik dibandingkan dengan kelas lainnya, dan dalam penentuan 
sampel yang akan di teliti pihak sekolah atau guru bersangkutan terlibat 
langsung dalam mempertimbangkan dan menentukan kelas yang akan 
dijadikan subjek penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut biasa berkenaan dengan cara guru 
mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan 
pengarahan
35
. Observasi dilakukan untuk mengambil data keterampilan proses 
sains siswa dan berdasarkan lembar LKPD siswa. Dalam penelitian ini 
observasi dengan bantuan menggunakan ( Lembar kerja peserta didik) LKPD. 
Dengan bantuan lembar kerja peserta didik ini mempermudah peneliti dalam 
melakukan penelitian. 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) memuat sekumpulan kegiatan 
mendasar yang harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman 
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator 
                                                             
35





pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.Lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berfungsi agar setiap pengetahuan dan pemahaman siswa dapat 
diberdayakan melalui media pembelajaran sehingga situasi pembelajaran 
menjadi lebih bermakna, lebih memudahkan siswa untuk memahami materi 
yang diberikan serta dapat meminimalkan peran guru namun lebih 
mengaktifkan siswa. Dalam hal ini peneliti merancang LKPD sesuai dengan 
kompetensi keterampilan proses sains menggunakan langkah pembelajaran 
inquiry. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian
36
. 
E. Teknik Analisis Data 
1.Validitas Lembar Observasi 
Validitas merupakan salah satu syarat yang terpenting bagi suatu alat 
evaluasi. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi ( 
disebut valid), jika teknik evaluasi tersebut dapat mengukur apa yang 
sebenarnya harus diukur. Disamping, itu kita juga harus mengetahui pula 
bahwa tingkat validitas suatu alat atau teknik evaluasi sangat tergantung 
kepada tujuan yang akan diukur atau dinilai. Suatu teknik evaluasi dapat 
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mempunyai validitas yang berbeda – beda, jika dipergunakan untuk mengukur 
tujuan kegiatan belajar yang berlainan. 
Validitas suatu teknik observasi sangat bergantung kepada kecakapan, 
pengertian/ pengetahuan, dan sifat – sifat dari sipengamat itu sendiri. Maka 
untuk menjaga tetap adanya validitas observasi yang dilakukan, guru 
hendaknya memperhatikan ketentuan – ketentuan berikut : 
a. Pencatat didalam observasi harus dilakukan segera dan secepat 
mungkin. Jangan dibiarkan peristiwanya terlalu lama, sehingga dengan 
demikian bagian – bagian yang penting tidak terlupakan, dan 
pencatatan dapat lebih objektif. 
b. Observer/ pengamat harus selalu sadar akan bahaya dari mis – 
interpretasi yang timbul karena kekacauan/ kurang fahamnya 
membedakan antara mana yang berupa gejala (symptoms) dan mana 
yang berupa sebab – sebab. 
c. Generalisasi dari observasi baru dapat diterima/ dilakukan berdasarkn 
penelitian yang sangat berhati – hati, dan didasarkan atas sampel yang 
luas/ banyak.Jika tidak demikian, generalisasi dapat merupakan suatu 





d. Last but not least, signifikansi hasil observasi sangat bergantung 




1. Pengolahan Data Observasi 
Dalam teknik analisis lembar observasi yang akan dinilai adalah 
aspek dari keterampilan proses sains menggunakan rating scale  
berbentuk check list. Untuk pengolahan data lembar observasi. Data yang 
diperoleh dari lembar observasi dianalisis dengan cara : 
a. Membubuhkan tanda ceklis di kolom yang tersedia. Tanda ceklis 
tersebut dimasukkan kedalam lembar observasi sesuai dengan kriteria 
yang ada pada setiap aspek keterampilan proses siswa yang muncul 
selama berlangsungnya rangkaian kegiatan proses pembelajaran. 
b. Menjumlahkan banyak (√) pada setiap kolom yag terdapat pada 
lembar observasi dari tiap – tiap aspek indikator keterampilan proses 
sains siswa yang muncul dengan masing – masing kriteria , yaitu 
sangat baik, baik, kurang baik, dan sangat baik. 
c. Menghitung persentase dari masing – masing indikator yang muncul 




 x 100 
Keterangan : 
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NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R :Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM :Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
Mengukur skor rata – rata setiap kelompok siswa untuk mesing – 
masing keterampilan proses sains siswa.  
  Rata – rata = 
∑          
            
 
d. Menentukan jumlah siswa setiap kategori kemampuan dalam masing – 
masing kategori kelompok (tinggi, sedang, rendah)untuk keterampilan 
proses sains, dengan rumus sebahai berikut : 
 α = 
∑ 
∑ 
 x 100 % 
keterangan : 
α : sebaran siswa pada setiap kategori kelompok (tinggi, sedang 
,rendah)  dan untuk masing – masing kategori kemampuan. 
∑X : jumlah siswa pada setiap kategori kemampuan (sangat baik, 
baik, cukup, sangat kurang baik). 
∑Y : jumlah siswa pada setiap kategori kelompok (tinggi, sedang , 
rendah). 
e. Menginterpretasikan secara deskriptif data persentase tiap – tiap 
keterampilan proses sains siswa yang muncul selama proses 
pembelajaran. 
f. Mengkonversi skor yang didapat kedalam bentuk persentase dan 






  Tabel III.2 pengkategorikan Skor
38
 
No Interval Skor Kategori 
1 81- 100 % Sangat baik 
2 61-80% Baik 
3 41-60% Cukup 
4 21-40 % Kurang 
5 0-20% Sangat kurang 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka diperoleh kesimpulan mengenai keterampilan proses sains siswa adalah 
Pembelajaran dengan model MFI (Modified Free Inquiry) berpengaruh baik terhadap 
keterampilan proses sains siswa, hal ini terlihat dari persentase rata-rata keterampilan 
proses sains siswa pada 7 aspek keterampilan yang diamati yaitu menerapkan 
konsep,berhipotesis, merencanakan percobaan,menggunakan alat dan bahan, 
menggunakan alat dan bahan, mengamati, berkomunikasi. Hasil analisis berdasarkan 
lembar observasi diperoleh persentase rata-rata total sebesar 76% dengan kategori 
baik. Sedangkan hasil analisis berdasarkan lembar LKPD diperoleh persentase rata-
rata total sebesar 72% dengan kategori baik. 
Siswa senang belajar dengan mengunakan model MFI karena banyak 
melibatkan siswa dalam proses belajar sehingga siswa dituntut aktif dalam 
mengembangkan keterampilan proses sainsnya. Selain itu kegiatan praktikum dan 
diskusi kelompok menjadi daya tarik minat belajar siswa ehingga siswa merasa 









Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
a) Bagi Guru 
1) Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran praktikum 
disarankan lebih sering diterapkan karena dapat melatih keterampilan 
proses sains. 
2) Pendidik dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa 
dengan cara memberikan pengalaman-pengalaman yang dapat 
menstimulus keterampilan proses sains siswa. Pengalaman-
pengalaman tersebut akan didapat oleh siswa ketika siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
b) Bagi peneliti selanjutnya  
Penggunaan LKPD hendaknya yang dapat merangsang dan 
mengembangkan keterampilan proses sains siswa. LKPD yang digunakan 
dapat berupa pertanyaan produktif atau dikemas lebih menarik sehingga 
siswa lebih tertarik dalam melakukan praktikum dan dapat 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 PANGEAN 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1     :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2   :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap 
sebagabagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
KI 3     :   Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta  menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4     :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 
dankreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 





1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, 
termokimia, laju reaksi, kesetimbangan kimia, larutan 
dan koloid sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia 






 Orde reaksi 
dan 
   persamaan 
laju reaksi 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dengan cara membaca/ 
melihat/ mengamati reaksi yang berjalan 
sangat cepat dan reaksi yang berjalan sangat 
lambat, contoh  petasan, perkaratan (korosi) 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan terkait hasil 
observasi mengapa ada reaksi yang lambat 
dan reaksi yang cepat 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Mendiskusikan pengertian laju reaksi 
 Mendiskusikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
 Merancang dan mempresentasikan hasil 
rancangan  faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan 
katalis) untuk menyamakan persepsi 













misalnya: melihat  
skala volume 


























- Buku kimia 
kelas XI 


















2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung 
jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan 
percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, 
cinta damai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif serta 










masalah dan membuat keputusan 
 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Mengamati dan mencatat data hasil 
percobaan 
Mengasosiasi  (Associating) 
 Mengolah data untuk membuat grafik laju 
reaksi 
 Mengolah dan menganalisis data hasil 
percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi. 
 Mengolah dan menganalisis data hasil 
percobaan untuk menentukan orde reaksi dan 
persamaan laju reaksi 
 Menghubungkan faktor katalis dengan 
pengaruh katalis yang ada dalam industri 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Membuat laporan hasil percobaan dengan 
menggunakan tata bahasa yang benar. 
 Mempresentasikan hasil percobaandengan 










Tes tertulis uraian 




laju reaksi  
 Membuat grafik 
laju reaksi 
berdasarkan data 
 menganalisis data 
hasil percobaan 
untuk menentukan 
















3.1 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk 
menjelaskan reaksi kimia.  
3.2 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan. 
4.1 Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori 
tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi 
kimia.  
4.2 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil  percobaan faktor-faktor yang 















Mata Pelajaran   :  Kimia 
Satuan Pendidikan   :  SMA Negeri 1 Pangean 
Kelas / Program   :  XI/IPA 
Tahun Pelajaran   :  2018/2019 
Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 




KOMPETENSI DASAR ALOKASI (JP) 
Senyawa 
Hidrokarbon 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya. 4 mgg x 4 JP 
4.1 Menemukan berbagai struktur molekul hidrokarbon dari rumus molekul yang sama dan memvisualisasikannya. 
Minyak Bumi 
3.2 Menjelaskan proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya. 
3.3 Memahami reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat hasil 
pembakaran (CO2, CO, partikulat karbon). 
2 mgg x 4 JP 4.2 Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta 
kegunaannya. 
4.3 Menalar dampak pembakaran senyawa hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan serta mengajukan 
gagasan cara mengatasinya. 





KOMPETENSI DASAR ALOKASI (JP) 
Termokimia 
3.4 Memahami konsep ∆H sebagai kalor reaksi pada tekanan tetap dan penggunaannya dalam persamaan 
termokimia. 
3.5 Memahami berbagai jenis entalpi reaksi (entalpi pembentukan, entalpi pembakaran, dan lain-lain), hukum 
Hess, dan konsep energi ikatan. 
4 mgg x 4 JP 
4.4 Menggunakan persamaan termokimia untuk mengaitkan perubahan jumlah pereaksi atau hasil reaksi dengan 
perubahan energi. 
4.5 Menentukan perubahan entalpi berdasarkan data kalorimetri, entalpi pembentukan, atau energi ikatan 
berdasarkan hukum Hess. 
Laju Reaksi 
3.2 Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan data 
hasil percobaan 
3.6 Memahami teori tumbukan dalam reaksi kimia berdasarkan pengaruh suhu terhadap laju rata-rata partikel zat      
dan pengaruh konsentrasi terhadap frekuensi tumbukan. 4 mgg x 4 JP 
4.6 Menyajikan cara-cara pengaturan penyimpanan bahan untuk mencegah perubahan tak terkendali. 
4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. 
Kesetimbangan 
Kimia 
3.6 Menentukan hubungan antara pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan dan melakukan 
perhitungan berdasarkan hubungan tersebut. 
3.7 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya dalam 
industri. 4 mgg x 4 JP 
4.8 Mengolah data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu reaksi. 
4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan. 
Asam dan Basa 
3.8 Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan. 
3 mgg x 4 jp 
4.10 Menentukan trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam. 
Kesetimbangan 
Ion dan pH 
Larutan Garam 
3.9 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghitung pH-nya. 
4 mgg x 4 JP 
4.11 Melakukan percobaan untuk menunjukkan sifat asam basa berbagai larutan garam. 
Larutan 
Penyangga 
3.10 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan pran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup. 
4 mgg x 4 JP 














 MateriPembelajaran Juli  Agustus September Oktober November Desember  
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
HIDROKARBON 
3.1 Menganalisis 






























4.2 proses pembentukan 
dan teknik 
pemisahan fraksi-










dan kesehatan serta 
cara mengatasinya. 
 





































































































                    
PROGRAM SEMESTER 
Mata Pelajaran : Kimia 
SatuanPendidikan : SMA 



















Ulangan Harian      2                      
Pengayaan       2                      
TERMOKIMIA 
3.4 Membedakan reaksi 
















3.5 Menentukan ΔH 
reaksi berdasarkan 
hukum Hess, data 
perubahan entalpi 
pembentukan 








penentuan ΔH suatu 
reaksi. 
 









































































































              
Ulangan Harian           2                 
Pengayaan            2                 
Cadangan            2                
LAJU REAKSI 
3.6 Memahami teori 
tumbukan (tabrakan) 










































reaksi kimia.  
 
3.7 Menganalisis  












faktor-faktor  yang 
mempengaruhi laju 



























































































































































































































































































































































   
 
pereaksi dengan 
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Pengayaan  
                     2      
Cadangan 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMA N 1 Pangean 
Mata Pelajaran  : KIMIA 
Kelas/Semester  : XI / 1 
Materi Pembelajaran  : LAJU REAKSI 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
A.Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 







B.Kompetensi Dasar dan indikator 
3.2 Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan 
orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan. 
indikator: 
3.2.1 Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
4.2 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 
faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. 
indikator: 
4.2.1 Melakukan percobaan serta menyajikan data hasil diskusi mengenai faktor – 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran  Modified Free Inquiry  dengan menggali 
informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dengan mengolah 
informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar – mengajar 
berlangsung,  memiliki sikap ingin tahu,  teliti dan bertanggung jawab dalam 
menyampaikan pendapat,  menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta 
dapat mrnjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
3.2.1 Siswa  dapat menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
4.2.1Siswa dapat  melakukan percobaan serta menyajikan data hasil diskusi 






 Luas permukaan 
 Temperatur 
    2. Konsep  
a) Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
   3. Prinsip 
 Luas Permukaan 
 Temperatur 
 Konsentrasi 
   4. Prosedur 
 Percobaan Faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
E. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran 
a. Model   : Modified Free Inquiry 
b. Pendekatan : Saintifik 
c. Metode : Diskusi, Praktikum dan penugasan 
F.Media, Alat,dan Bahan Pembelajaran 
a. Media Pembelajaran  : LKPD 
b. Alat Pembelajaran   : Papan tulis, dan spidol, dan alat Laboratorium 
c. Bahan   Pelajaran   : Buku ajar 
G. Sumber Belajar 












A. Kegiatan awal : 
1. Orientasi (do’a, absensi peserta didik, menanyakan mengenai 
tugas rumah yang telah dikerjakan oleh peserta didik). 
2. Apersepsi:  
“Reaksi pembakaran bensin pada mesin mobil merupakan 
contoh reaksi kimia berlangsung cepat. Adapun proses 
fermentasi pada pembuatan tape merupakan contoh reaksi 
kimia yang berlangsung lambat. Cepat lambatnya suatu reaksi 
kimia dinyatakan sebagai suatu laju reaksi”. 
3. Motivasi:  
“Apakah ananda ada yang mengendarai motor? Menurut 
ananda semua, manakah lebih  cepat  ananda smpai ke sekolah 
mengendarai motor dengan  kecepatan 80 km/ jam atau 30 km/ 
jam? 
Berarti, semakin cepat laju motor ananda ke sekolah maka  
semakin sedikitlah waktu yang ananda butuhkan untuk dapat 
sampai ke sekolah. Ada yang tahu kenapa itu bisa terjadi?" 










B. Kegiatan Inti : 
Mengamati 
1. Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam kelompok yang 
sudah dibagi, lalu membagikan bahan ajar. 
2. Peserta didik diminta untuk membaca bahan ajar dengan teliti.  
3. Peserta didik diminta untuk memperhatikan power point yang 
ditayangkan melalui media tayang.  
Menanya  
4. Peserta didik menjawab pertanyaan guru mengenai power 
point yang ditampilkan guru pada media tayang tersebut. 
5. Guru membimbing peserta didik untuk menanyakan apa itu 
laju reaksi. 
6. Guru membimbing peserta didik untuk menanyakan apa saja 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
Mengumpulkan Data 
7. Peserta didik bekerjasama mendiskusikan tentang pengaruh 
faktor laju reaksi . 
8. Guru mengawasi dan memastikan setiap anggota kelompok 















9. Peserta didik dalam kelompok menyimpulkan pengaruh dari 
faktor laju reaksi. 
Mengkomunikasikan  
10. Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya, sementara kelompok yang lain 
diharapkan merespon/menanggapi apa yang disampaikan 
oleh kelompok tersebut  
11. Guru memperbaiki konsep yang belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 
C. Kegiatan Akhir  
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 
2. Guru melakukan refleksi pembelajaran  
3. Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik dan 
menginformasikan nilai evaluasi akan diumumkan pada 
pertemuan berikutnya. 
4. Guru menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya. 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMA N 1 Pangean 
Mata Pelajaran  : KIMIA 
Kelas/Semester  : XI / 1 
Materi Pembelajaran  : LAJU REAKSI 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
A.Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 






B.Kompetensi Dasar dan indikator 
3.2 Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan 
orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan. 
indikator: 
3.2.1 Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
4.2 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 
faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. 
indikator: 
4.2.1 Melakukan percobaan serta menyajikan data hasil diskusi mengenai faktor – 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran  Modified Free Inquiry  dengan menggali 
informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dengan mengolah 
informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar – mengajar 
berlangsung,  memiliki sikap ingin tahu,  teliti dan bertanggung jawab dalam 
menyampaikan pendapat,  menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta 
dapat mrnjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
3.2.1 Siswa  dapat menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
4.2.1Siswa dapat  melakukan percobaan serta menyajikan data hasil diskusi 






 Luas permukaan 
 Temperatur 
    2. Konsep  
b) Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
   3. Prinsip 
 Luas Permukaan 
 Temperatur 
 Konsentrasi 
   4. Prosedur 
 Percobaan Faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
E. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran 
d. Model   : Modified Free Inquiry 
e. Pendekatan : Saintifik 
f. Metode : Diskusi, Praktikum dan penugasan 
F.Media, Alat,dan Bahan Pembelajaran 
d. Media Pembelajaran  : LKPD 
e. Alat Pembelajaran   : Papan tulis, dan spidol, dan alat Laboratorium 
f. Bahan   Pelajaran   : Buku ajar 
G. Sumber Belajar 












D. Kegiatan awal : 
5. Orientasi (do’a, absensi peserta didik, menanyakan mengenai 
tugas rumah yang telah dikerjakan oleh peserta didik). 
6. Apersepsi:  
“Reaksi pembakaran bensin pada mesin mobil merupakan 
contoh reaksi kimia berlangsung cepat. Adapun proses 
fermentasi pada pembuatan tape merupakan contoh reaksi 
kimia yang berlangsung lambat. Cepat lambatnya suatu reaksi 
kimia dinyatakan sebagai suatu laju reaksi”. 
7. Motivasi:  
“Apakah ananda ada yang mengendarai motor? Menurut 
ananda semua, manakah lebih  cepat  ananda smpai ke sekolah 
mengendarai motor dengan  kecepatan 80 km/ jam atau 30 km/ 
jam? 
Berarti, semakin cepat laju motor ananda ke sekolah maka  
semakin sedikitlah waktu yang ananda butuhkan untuk dapat 
sampai ke sekolah. Ada yang tahu kenapa itu bisa terjadi?" 










E. Kegiatan Inti : 
Mengamati 
12. Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam kelompok 
yang sudah dibagi, lalu membagikan bahan ajar. 
13. Peserta didik diminta untuk membaca bahan ajar dengan 
teliti.  
14. Peserta didik diminta untuk memperhatikanpower point 
yang ditayangkan melalui media tayang.  
Menanya  
15. Peserta didik menjawab pertanyaan guru mengenai power 
point yang ditampilkan guru pada media tayang tersebut. 
16. Guru membimbing peserta didik untuk menanyakan apa itu 
laju reaksi. 
17. Guru membimbing peserta didik untuk menanyakan apa saja 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
Mengumpulkan Data 
18. Peserta didik bekerjasama mendiskusikan tentang 
pengaruh faktor laju reaksi . 














kelompok ikut dalam diskusi. 
Mengasosiasi  
20. Peserta didik dalam kelompok menyimpulkan pengaruh 
dari faktor laju reaksi. 
Mengkomunikasikan  
21. Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya, sementara kelompok yang lain 
diharapkan merespon/menanggapi apa yang disampaikan 
oleh kelompok tersebut  
22. Guru memperbaiki konsep yang belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 
F. Kegiatan Akhir  
6. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 
7. Guru melakukan refleksi pembelajaran  
8. Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik dan 
menginformasikan nilai evaluasi akan diumumkan pada 
pertemuan berikutnya. 
9. Guru menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya. 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SMA N 1 Pangean 
Mata Pelajaran  : KIMIA 
Kelas/Semester  : XI / 1 
Materi Pembelajaran  : LAJU REAKSI 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
A.Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 






B.Kompetensi Dasar dan indikator 
3.2 Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan 
orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan. 
indikator: 
3.2.1 Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
4.2 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 
faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. 
indikator: 
4.2.1 Melakukan percobaan serta menyajikan data hasil diskusi mengenai faktor – 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran  Modified Free Inquiry  dengan menggali 
informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dengan mengolah 
informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar – mengajar 
berlangsung,  memiliki sikap ingin tahu,  teliti dan bertanggung jawab dalam 
menyampaikan pendapat,  menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta 
dapat mrnjelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
3.2.1 Siswa  dapat menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
4.2.1Siswa dapat  melakukan percobaan serta menyajikan data hasil diskusi 






 Luas permukaan 
 Temperatur 
    2. Konsep  
c) Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
   3. Prinsip 
 Luas Permukaan 
 Temperatur 
 Konsentrasi 
   4. Prosedur 
 Percobaan Faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
E. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran 
g. Model   : Modified Free Inquiry 
h. Pendekatan : Saintifik 
i. Metode : Diskusi, Praktikum dan penugasan 
F.Media, Alat,dan Bahan Pembelajaran 
g. Media Pembelajaran  : LKPD 
h. Alat Pembelajaran   : Papan tulis, dan spidol, dan alat Laboratorium 
i. Bahan   Pelajaran   : Buku ajar 
G. Sumber Belajar 












G. Kegiatan awal : 
9. Orientasi (do’a, absensi peserta didik, menanyakan mengenai 
tugas rumah yang telah dikerjakan oleh peserta didik). 
10. Apersepsi:  
“Reaksi pembakaran bensin pada mesin mobil merupakan 
contoh reaksi kimia berlangsung cepat. Adapun proses 
fermentasi pada pembuatan tape merupakan contoh reaksi 
kimia yang berlangsung lambat. Cepat lambatnya suatu reaksi 
kimia dinyatakan sebagai suatu laju reaksi”. 
11. Motivasi:  
“Apakah ananda ada yang mengendarai motor? Menurut 
ananda semua, manakah lebih  cepat  ananda smpai ke sekolah 
mengendarai motor dengan  kecepatan 80 km/ jam atau 30 km/ 
jam? 
Berarti, semakin cepat laju motor ananda ke sekolah maka  
semakin sedikitlah waktu yang ananda butuhkan untuk dapat 
sampai ke sekolah. Ada yang tahu kenapa itu bisa terjadi?" 










H. Kegiatan Inti : 
Mengamati 
23. Guru mengarahkan peserta didik duduk dalam kelompok 
yang sudah dibagi, lalu membagikan bahan ajar. 
24. Peserta didik diminta untuk membaca bahan ajar dengan 
teliti.  
25. Peserta didik diminta untuk memperhatikanpower point 
yang ditayangkan melalui media tayang.  
Menanya  
26. Peserta didik menjawab pertanyaan guru mengenai power 
point yang ditampilkan guru pada media tayang tersebut. 
27. Guru membimbing peserta didik untuk menanyakan apa itu 
laju reaksi. 
28. Guru membimbing peserta didik untuk menanyakan apa saja 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
Mengumpulkan Data 
29. Peserta didik bekerjasama mendiskusikan tentang 
pengaruh faktor laju reaksi . 














kelompok ikut dalam diskusi. 
Mengasosiasi  
31. Peserta didik dalam kelompok menyimpulkan pengaruh 
dari faktor laju reaksi. 
Mengkomunikasikan  
32. Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya, sementara kelompok yang lain 
diharapkan merespon/menanggapi apa yang disampaikan 
oleh kelompok tersebut  
33. Guru memperbaiki konsep yang belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 
I. Kegiatan Akhir  
11. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 
12. Guru melakukan refleksi pembelajaran  
13. Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik dan 
menginformasikan nilai evaluasi akan diumumkan pada 
pertemuan berikutnya. 
14. Guru menginformasikan materi pada pertemuan 
berikutnya. 
























     
 
 
 “Mengamati faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi” 
A. Tujuan 
             untuk mengamati faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
B. Ringkasan Materi 
 







NAMA   : 
KELAS   : 
Kelompok : 
Laju reaksi menyatakan laju berkurangnya jumlah reaktan atau laju 
bertambahnyan jumlah produk dalam satuan waktu. Satuan jumlah 
zat bermacam – macam, misalnya gram, mol, atau konsentrasi. 
Sedangkan satuan waktu digunakan detik, menit, jam, hari , ataupun 
tahun. Dalam reaksi kimia banyak digunakan zat kimia yang berupa 
larutan atau berupa gas dalam keadaan tertutup, sehingga dalam laju 
reaksi digunakan suatu konsentrasi. Faktor yang mempengaruhi laju 







Perhatikan 2 campuran dibawah ini ! 
 












Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan permasalahan 
diatas! 
















D.Alat dan Bahan 
 
No Nama Alat dan bahan Jumlah 
1.  Balon 2 buah 
2.  Air mineral Secukupnya 
3.  Soda Kue Secukupnya 
4.  Botol Kosong 2 buah 
5.  Spatula 1 buah 
6.  Cuka Secukupnya 
 
E.Langkah Kerja 
1. Siapkan 2 botol kosong, lalu isi botol pertama dengan cuka sesuai dengan 
takarannya, dan yang botol 2  disi dengan cuka sebanya setengah dari cuka botol 
1, lalu botol 2 yang berisi setengah cuka dari botol 1 di setarakan dengan air 
sampai sama dengan botol 1. 
2. kemudian sediakan balon sebanyak 2 buah 
3. Masing balon kita isi dengan soda kue sebanyak 2 sendok 
4. setelah balon selesai diisi dengan soda kue, lalu pucuk balon di masukkan di 
mulut botol, lakukan dengan hati – hati agar soda kue dalam balon tidak tumpah. 
5. lalu dengan waktu bersamaan kita tumpahkan soda kue kedalam botol tadi. 
6. Amati perubahan yang terjadi .  
F.Hasil Pengamatan 
Botol Faktor yang 
mempengaruhi reaksi 
pereaksi Konsentrasinya 
1 konsentrasi Cuka + Soda Kue 
 
..................... 













































































     
 
 
 “Mengamati faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi” 
A. Tujuan 
             untuk mengamati faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
B. Ringkasan Materi 
 







NAMA   : 
KELAS   : 
Kelompok : 
Laju reaksi menyatakan laju berkurangnya jumlah reaktan atau laju 
bertambahnyan jumlah produk dalam satuan waktu. Satuan jumlah 
zat bermacam – macam, misalnya gram, mol, atau konsentrasi. 
Sedangkan satuan waktu digunakan detik, menit, jam, hari , ataupun 
tahun. Dalam reaksi kimia banyak digunakan zat kimia yang berupa 
larutan atau berupa gas dalam keadaan tertutup, sehingga dalam laju 
reaksi digunakan suatu konsentrasi. Faktor yang mempengaruhi laju 







Perhatikan 2 campuran dibawah ini ! 
 











Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan permasalahan 
diatas! 





















D.Alat dan Bahan 
 
No Nama Alat dan bahan Jumlah 
1.  Aqua gelas kosong 3 buah 
2.  Corongaqua gelas berisi air 3 buah 
3.  Air dingin secukupnya 
4.  Garam halus 5 sendok 
5.  Garam kasar 5 sendok 
6.  Cuka secukupnya 
7.  Pengaduk 1 buah 
8.  Spatula 1 buah 
9.  Stopwatch atau jam 1 buah 
 
E.Langkah Kerja 
1. Siapkan 2 gelas aqua yang berisi air normal dan yang satunya berisi air dingin 
2. ukur Suhu masing – masing air terlebih dahulu 
3. Berikan 1 sendok garam halus , pada masing – masing gelas tersebut. 
4. Kemudian aduk dan amati mana yang lebih cepat larut dengan menggunakan 
stopwatch atau jam. 
F.Hasil Pengamatan 
Gelas aqua Faktor yang 
mempengaruhi 
reaksi 
Pereaksi Suhu Waktu ( detik ) 
1 suhu Air normal + 
garam halus 
..................... ..................... 





















1.   Diantara kedua reaksi tersebut reaksi manakah yang memerlukan waktu yang paling cepat 




























     
 
 
 “Mengamati faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi” 
A. Tujuan 
             untuk mengamati faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
B. Ringkasan Materi 
 







NAMA   : 
KELAS   : 
Kelompok : 
Laju reaksi menyatakan laju berkurangnya jumlah reaktan atau laju 
bertambahnyan jumlah produk dalam satuan waktu. Satuan jumlah 
zat bermacam – macam, misalnya gram, mol, atau konsentrasi. 
Sedangkan satuan waktu digunakan detik, menit, jam, hari , ataupun 
tahun. Dalam reaksi kimia banyak digunakan zat kimia yang berupa 
larutan atau berupa gas dalam keadaan tertutup, sehingga dalam laju 
reaksi digunakan suatu konsentrasi. Faktor yang mempengaruhi laju 







Perhatikan 2 campuran dibawah ini ! 
 











Buatlah hipotesis (jawaban sementara) berdasarkan permasalahan 
diatas! 





















D.Alat dan Bahan 
 
No Nama Alat dan bahan Jumlah 
1.  Aqua gelas kosong 3 buah 
2.  Corongaqua gelas berisi air 3 buah 
3.  Air dingin secukupnya 
4.  Garam halus 5 sendok 
5.  Garam kasar 5 sendok 
6.  Cuka secukupnya 
7.  Pengaduk 1 buah 
8.  Spatula 1 buah 
9.  Stopwatch atau jam 1 buah 
 
E.Langkah Kerja 
1. Siapkan 2 gelas aqua yang berisi air normal 
2. Masukkan 1 sendok garam kasar kedalam gelas aqua tersebut dan 1 sendok garam 
halus pada aqua gelas kedua. 
3. Kemudian amati , mana yang cepat larut . Dengan menggunakan stopwatch atau 
jam.. 
F.Hasil Pengamatan 
Gelas aqua Faktor yang 
mempengaruhi reaksi 
pereaksi Waktu ( detik ) 
1 Luas Permukaan Air normal + garam 
kasar 
..................... 
















1.   Diantara kedua reaksi tersebut reaksi manakah yang memerlukan waktu yang paling cepat 





2.Diantara ketiga reaksi , reaksi pada suhu berapakah yang memerlukan waktu paling cepat  























LEMBAR OBSERVASI UJI VALIDITAS PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES 
SAINS  
 
Nama    : 
Kelas   : 
Sekolah   : 
Judul  : Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Modified Free Inquiry Pada Materi Laju Reaksi 
Penyusun : Lidia Murti 
Pembimbing  : Elvi Yenti,S.Pd, M.Si    
Instansi  : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA Riau 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar observasi ini. Lembar Observasi 
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Analisis keterampilan proses sains 
siswa melalui model pembelajaran Modified Free Inquiry Pada materi Laju Reaksi di SMA N 
1 PANGEAN ”. Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermamfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas judul ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk 











Petunjuk pengisian  
1. Isilah nama dan Instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediaan diatas. 
2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu, dengan cara memberi tanda 
(√) pada skor  4, 3, 2 atau 1 berdasarkan rubrik penilain yang tersedia.  
Keterangan : 
Lemah  : skor 1 
cukup  : skor 2 
Baik  : skor 3 
Sangat Baik : skor 4 
 










Dapat menjelaskan percobaan yang 
dilakukan berdasarkan konsep yang 
telah dipelajari  
    
2 Keterampilan 
berhipotesis 
Membuat penjelasan atau 
kesimpulan sementara mengenai 
kegiatan praktikum yang dilakukan 




Menentukan dan mengambil alat 
dan bahan praktikum 





alat dan bahan 
Mengetahui nama dan fungsi alat 
yang digunakan 
    
Mengetahui nama bahan dan 
mengambil bahan dengan benar 
    
5 Keterampilan 
mengamati 
Melakukan pengamatan dengan 
menggunakan indera secara 
maksimal 
    
6 Keterampilan 
berkomunikasi 
Mendiskusikan langkah kerja atau 
permasalahan yang ada saat 
praktikum dengan teman 
sekelompok  
    
 















RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS 
SISWA 
 









konsep yang telah 
dipelajari 
4 Siswa mampu menjelaskan faktor 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
berdasarkan konsep yang telah 
dipelajari terdiri dari 3 faktor yaitu : 
- Konsentrasi 
- suhu 
- luas permukaan 
3 Siswa hanya menjelaskan 2 faktor – 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi  
2 Siswa hanya menjelaskan 1 faktor – 
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
1 Siswa tidak menjelaskan faktor – 








4 - Siswa membuat hipotesis 
sesuai dengan fenomena yang 
disajikan didalam LKPD 
- Siswa membuat hipotesis 
sesuai dengan tujuan 
praktikum 
- Siswa membuat hipotesis 
menggunakan bahasa yang 
baik dan benar serta lengkap 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang 
di tetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang 
di tetapkan 






mengambil alat dan 
bahan praktikum 
4 Siswa menentukan dan mengambil 
semua alat dan bahan yang diperlukan 
dengan tepat antara lain : 
- Aqua 
- Air biasa 
- Air dingin 
- Garam halus 












No Indikator Aspek Yang 
Diamati 
Nilai Kriteria 
   3 Siswa menentukan dan mengambil 5 
alat dan 3 bahan yang diperlukan 
2 Siswa menentukan dan mengambil 4 
alat dan 3 bahan yang diperlukan 
1 Siswa tidak menentukan dan 






Mengetahui nama dan 
fungsi alat yang 
digunakan 
4 - Siswa terampil menyebutkan 
nama dan fungsi alat yang 
digunakan  
- Siswa mengetahui alasan 
mengapa memilih 
menggunakan alat tersebut 
- Siswa memastikan alat yang 
digunakan dalam keadaan 
bersih dan tidak retak dan 
menggunakan alat dengan 
benar dan hati - hati 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang 
ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang 
ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang 
ditetapkan 
Mengetahui nama 
bahan dan mengambil 
bahan dengan benar 
4 - Siswa terampil menyebutkan 
nama bahan yang digunakan  
- siswa mengetahui alasan 
menngapa bahan tersebut 
digunakan 
- siswa terampil mengambil 
bahan yang digunakan  
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang 
ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang 
ditetapkan 

















4 - Siswa mengamati dahulu 
sebelum dilakukannya 
percobaan secara langsung  
- Siswa mengamati percobaan 
yang terjadi pada percobaan 
secara langsung 
- Siswa membandingkan 
perubahan sebelum dan 
sesudah dilakukannya 
percobaan 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang 
ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang 
ditetapkan 





langkah kerja atau 
permasalahan yang 
ada saat praktikum 
dengan teman 
sekelompok 
4 - Siswa aktif bertanya mengenai 
percobaan dengan teman satu 
kelompok 
- Siswa saling mendiskusikan 
data hasil  percobaan untuk 
menarik kesimpulan 
- Siswa memahami dan 
menjelaskan hasil data 
percobaan 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang 
ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang 
ditetapkan 
















KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA BERDASARKAN LEMBAR OBSERVASI PERTEMUAN 1 
No Nama Siswa  SKOR 
TOTAL 
PERSEN
(%) 1 2 3 4 5 6 7 
1 Alfiyatur Rokma 3 2 3 3 3 4 3 21 3 
2 Amelia Syafitri 3 4 3 3 3 3 4 23 3,28 
3 Arianja 2 2 2 3 3 3 2 17 2,42 
4 Dela Ningsi 2 3 3 2 3 3 3 19 2,71 
5 Diki Suansah 2 3 3 2 2 3 3 18 2,57 
6 Faliza Meltrianda 3 2 2 2 2 3 3 17 2,42 
7 Fiqri Pratama 3 4 3 3 3 4 3 23 3,28 
8 Heru 3 2 3 3 4 3 3 21 3 
9 Ihwani Pangesa 4 4 3 3 4 4 4 26 3,71 
10 Ilesmawati 3 3 2 3 3 3 2 19 2,71 
11 Irvan Maulana 3 3 3 3 4 3 4 23 3,28 
12 Lili Asmaliati 3 2 3 3 3 4 4 23 3,28 
13 Linsi Afriani 3 3 2 2 2 3 4 19 2,71 
14 Mohammad Iqbal 2 2 2 3 3 3 2 17 2,42 
15 Novda Irzadania 3 2 3 3 3 3 3 20 2,85 
16 Nur Fadil Zakwan Pidi  3 3 4 4 3 3 4 24 3,42 
17 Putri Geovani Mayori  3 3 3 3 4 3 3 22 3,14 
18 Rafly Pangensa 3 2 3 3 3 2 2 18 2,57 
19 Rinda Wulandari 3 3 2 3 3 3 3 20 2,85 
20 Rio Pangendro 3 2 3 2 2 3 3 18 2,57 
21 Rona Destilia Kinanti 3 2 2 3 2 3 3 18 2,57 
22 Serla Suryadina 3 2 2 3 3 2 3 18 2,57 
23 Silvy Mayrosta 3 2 3 2 2 3 3 18 2,57 
24 Sri Anggraini 2 2 2 2 3 3 3 17 2,42 






No Nama Siswa Indikator Keterampilan proses Sains SKOR 
TOTAL 
PERSEN
(%) 1 2 3 4 5 6 7 
26 Voni Dwi Marlyan 2 2 3 3 2 3 4 19 2,71 
27 Witri 3 2 3 3 3 3 3 20 2,85 
28 Yunisa Cesaria Putri 3 2 3 3 3 3 3 20 2,85 
29 Zaid Ali 3 2 2 2 3 3 3 18 2,57 
30 Zandria Vauzan Azzagita 2 2 2 2 4 3 2 17 2,42 
JUMLAH 84 75 81 83 90 99 92  






KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA BERDASARKAN LEMBAR OBSERVASI PERTEMUAN 2 
No Nama Siswa Indikator Keterampilan Proses Sains SKOR 
TOTAL 
PERSEN
(%) 1 2 3 4 5 6 7 
1 Alfiyatur Rokma 3 3 3 4 3 2 3 21 3 
2 Amelia Syafitri 3 3 4 4 4 3 3 24 3,42 
3 Arianja 2 3 2 3 3 4 3 20 2,85 
4 Dela Ningsi 3 4 3 3 3 2 3 21 3 
5 Diki Suansah 2 3 4 3 4 4 3 23 3,28 
6 Faliza Meltrianda 2 3 4 3 3 3 3 21 3 
7 Fiqri Pratama 3 3 3 4 4 3 3 23 3,28 
8 Heru 3 3 3 2 3 4 3 21 3 
9 Ihwani Pangesa 3 3 4 4 4 4 3 25 3,57 
10 Ilesmawati 2 3 3 2 3 3 3 19 2,71 
11 Irvan Maulana 3 3 4 4 3 4 3 24 3,42 
12 Lili Asmaliati 3 3 2 3 3 4 4 22 3,14 
13 Linsi Afriani 3 3 4 3 4 3 4 24 3,42 
14 Mohammad Iqbal 3 2 3 4 3 3 3 21 3 
15 Novda Irzadania 3 2 4 3 3 3 2 20 2,85 
16 Nur Fadil Zakwan Pidi  3 2 3 3 4 3 3 21 3 
17 Putri Geovani Mayori  3 3 2 3 3 4 4 22 3,14 
18 Rafly Pangensa 3 2 3 3 3 2 3 19 2,71 
19 Rinda Wulandari 3 3 4 4 3 3 3 23 3,28 
20 Rio Pangendro 3 2 3 3 3 4 3 21 3 
21 Rona Destilia Kinanti 3 3 3 4 3 3 3 22 3,14 
22 Serla Suryadina 4 3 3 2 3 3 3 21 3 
23 Silvy Mayrosta 3 3 3 2 3 3 3 20 2,85 
24 Sri Anggraini 3 3 4 3 2 3 4 22 3,14 





No Nama Siswa Indikator Keterampilan proses Sains SKOR 
TOTAL 
PERSEN
(%) 1 2 3 4 5 6 7 
26 Voni Dwi Marlyan 3 3 4 4 3 4 3 24 3,42 
27 Witri 2 3 3 3 3 4 3 21 3 
28 Yunisa Cesaria Putri 3 2 3 3 3 3 4 21 3 
29 Zaid Ali 3 3 3 3 2 4 3 21 3 
30 Zandria Vauzan Azzagita 3 3 2 3 3 3 4 21 3 
JUMLAH 86 86 96 94 95 98 95  
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